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ABSTRAK: Stomata mangrove berperan penting dalam proses fotosintesis dan transpirasi. 

Tekanan lingkungan terhadap hutan mangrove mengakibatkan penurunan fungsi dan peran 

penting stomata mangrove bagi lingkungan. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis 

kerapatan, jumlah, tipe dan distribusi stomata daun mangrove; menganalisis pengaruh 

parameter suhu, salinitas, pH, DO dan intensitas cahaya terhadap kerapatan, jumlah tipe dan 

distribusi stomata; mengidentifikasi bentuk-bentuk aktivitas pemanfaatan ekosistem 

mangrove; dan merumuskan strategi pengelolaan ekosistem mangrove di Perairan Desa 

Waiheru dan Desa Leahari. Penelitian ini berlangsung pada Februari-Mei 2024 di perairan 

Desa Waiheru dan Desa Leahari. Metode yang digunakan adalah metode observasi dan 

wawancara. Daun mangrove dianalisa di Laboratoriuim Terpadu Pendukung Blok Masela 

Universitas Pattimura, sedangkan bentuk-bentuk pemanfaatan dan arahan pengelolaan 

dianalisa secara deskriptif kualitiatif. Hasil penelitian menunjukkan kerapatan stomata ketiga 

spesies termasuk dalam kategori tinggi. Tipe stomata anomositik dan distribusi stomata yang 

tersebar pada ketiga spesies. Parameter perairan di Perairan Desa Waiheru dan Desa Leahari 

masing-masing yaitu untuk suhu 31℃ dan 32℃, nilai salinitas 20‰ dan 21‰, nilai pH 8,3 

dan 8,1, nilai DO 1,88 dan 6,07 mg/l. Parameter kualitas perairan mempengaruhi kerapatan 

stomata namun tidak untuk parameter pH. Teridentifikasi aktivitas masyarakat di Desa 

Waiheru berupa membangun tempat wisata, menjual bibit mangrove, menambat perahu, 

budidaya ikan laut dan penangkapan ikan. Aktivitas di Desa Leahari berupa  menambat perahu, 

bameti dan penangkapan ikan. Dirumuskan 8 arahan pengelolaan ekosistem mangrove di Desa 

Waiheru, dan 6 arahan pengelolaan ekosistem mangrove di Desa Leahari. 

 

Kata Kunci: Stomata, mangrove, pemanfaatan, Desa Waiheru, Desa Leahari 

 

ABSTRACT: Mangrove stomata play an important role in the process of photosynthesis and 

transpiration. Environmental pressure on mangrove forests results in a decrease in the function 

and important role of mangrove stomata for the environment. The purpose of this study was 

to analyze the density, number, type and distribution of mangrove leaf stomata; analyze the 
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effect of temperature, salinity, pH, DO and light intensity parameters on the density, number 

of types and distribution of stomata; identify forms of mangrove ecosystem utilization 

activities; and formulate mangrove ecosystem management strategies in the waters of Waiheru 

Village and Leahari Village. This research took place in February-May 2024 in the waters of 

Waiheru Village and Leahari Village. The methods used were observation and interview 

methods. Mangrove leaves were analyzed at the Pattimura University Masela Block Support 

Integrated Laboratory, while the forms of use and management directions were analyzed 

descriptively qualitatively. The results showed that the stomatal density of the three species 

was in the high category. Anomocytic stomata type and scattered stomata distribution in the 

three species. Water parameters in the waters of Waiheru Village and Leahari Village are 31℃ 

and 32℃ for temperature, 20‰ and 21‰ for salinity, 8.3 and 8.1 for pH, 1.88 and 6.07 mg/l 

for DO. Water quality parameters affect stomatal density but not the pH parameter. 

Community activities in Waiheru Village were identified in the form of building tourist 

attractions, selling mangrove seedlings, mooring boats, marine fish farming and fishing. 

Activities in Leahari Village include mooring boats, bameti and fishing. Formulated 8 

directions for mangrove ecosystem management in Waiheru Village, and 6 directions for 

mangrove ecosystem management in Leahari Village. 

 

Keywords: Stomata, mangrove, utilization, Waiheru Village, Leahari Village 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Keberadaan sumberdaya alam pesisir dan 

laut di Maluku sangat potensial dimanfaatkan 

untuk pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat 

(Abrahamsz & Makailipessy, 2024; Lelloltery et 

al., 2021). Salah satu sumberdaya pesisir yang 

berkontribusi terhadap pemenuhan hidup serta 

peningkatan perekonomian masyarakat yaitu 

mangrove (Aye et al., 2019; Wambrauw & 

Ilham, 2023). Mangrove merupakan ekosistem 

yang berada pada wilayah intertidal, yang terjadi 

interaksi antara perairan laut, payau, sungai dan 

terestrial di daerah tropis dan subtropis. Interaksi 

ini mengakibatkan ekosistem mangrove 

memiliki keanekaragaman yang tinggi berupa 

flora dan fauna laut, tawar, dan spesies daratan 

(Idrus et al., 2019). Pergerakan ombak, substrat, 

dan pasang surut air laut mempengaruhi 

keberadaan ekosistem mangrove. Mangrove 

berfungsi sebagai tempat berlindung, memijah 

dan berkembang biak biota yang berasosiasi 

dengan mangrove (Wijaya et al., 2021). Bukan 

hanya biota seperti ikan dan kerang namun juga 

burung dan hewan reptile lainnya. Selain itu, 

mangrove juga berfungsi sebagai peindung 

pantai, penyerap logam berat (Sanadi et al., 

2018), perangkap sedimen (Hongwiset et al., 

2022). Fungsi mangrove yang saat ini menjadi 

penting secara global yaitu sebagai penyerap 

karbon. Hutan mangrove mampu mengikat 

karbondioksida yang dikenal dengan sebutan 

blue carbon (Marzuki et al., 2023). Mangrove 

menyimpan lebih dari tiga kali jumlah karbon per 

hektar dibandingkan dengan hutan tropis daratan 

biasa (Yaqin et al., 2022). Fungsi mangrove ini 

bermanfaat penting untuk mengurangi efek 

pemanasan global saat ini. Penelitian 

membuktikan fungsi penyerapan karbon 

mangrove adalah 77,9% (Bachmid et al., 2018). 

Karbon yang diserap disimpan dalam biomassa 

mangrove, termasuk batang, daun, dan sedimen. 

Seperti halnya pada tumbuhan lainnya, 

daun mangrove memiliki struktur stomata yang 

berfungsi sebagai tempat pertukaran oksigen, 

karbondioksida dan uap air (Marantika et al., 

2021). Selanjutnya dikatakan bahwa hampir 

semua jenis mangrove memiliki anatomi daun 

yang membatasi hilangnya uap air karena 

mencakup kutikula yang tebal, lapisan lilin dan 

stomata. Untuk mengatasi kadar garam tinggi, 

vegetasi mangrove menggunakan sel-sel tertentu 

pada daun untuk menyimpan garam. Berdaun 

tebal dan kuat dengan banyak air untuk mengatur 

keseimbangan garam (Samiyarsih et al., 2016). 

Stomata mangrove memiliki peranan yang 

penting dalam proses fotosintesis, respirasi dan 

transpirasi. Proses yang terjadi ini nantinya akan 

berpengaruh pada proses pertumbuhan dan 

perkembangan pohon mangrove. Jumlah stomata 
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 per mm2 dapat berbeda pada setiap tumbuhan, 

tetapi dapat ditemukan pada sisi atas daun 

(adaksial) atau bawah daun (abaksial), atau 

hanya pada permukaan bawah saja. Stomata 

memiliki peran penting sebagai alat untuk 

beradaptasi terhadap kondisi lingkungan. 

Setiap tumbuhan mangrove memiliki cara 

yang unik untuk menyesuaikan diri dengan 

berbagai perubahan lingkungan, seperti 

perubahan suhu, salinitas, serta pasang surut. 

Seperti yang diketahui, mangrove merupakan 

ekosistem yang paling dekat dengan daratan 

termasuk di dalamnya aktivitas masyarakat yang 

bermukim di wilayah pesisir. Hal ini juga terjadi 

pada hutan mangrove di Desa Waiheru dan Desa 

Leahari. Desa Waiheru memiliki ekosistem 

mangrove yang berada di perairan Teluk Ambon 

Dalam yang  sangat beragam namun mengalami 

tekanan dan gangguan yang bersumber dari 

aktivitas masyarakat, seperti pembangunan, 

pertanian, dan rumah tangga (Pietersz et al., 

2022). Aktivitas masyarakat di sekitar ekosistem 

mangrove juga menghasilkan sampah dan 

limbah yang dibuang secara langsung maupun 

tidak langsung, sehingga berdampak bagi 

pertumbuhan mangrove serta biota lainnya 

(Marasabessy et al., 2017). Begitupula di Desa 

Leahari, walaupun pemukiman penduduk agak 

jauh namun aktivitas pengambilan kerang 

(bameti), pengambilan pasir pantai dan lainnya 

berdampak pada keberadaan ekosistem 

mangrove. Beberapa aktivitas yang disebutkan 

tersebut dapat mengakibatkan menurunkan 

bahkan hilangnya pohoh mangrove yang diikuti 

oleh menurunnya stomata daun mangrove yang 

berperan penting bukan hanya bagi mangrove 

namun juga bagi lingkungan sekitar. Tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis kerapatan, 

jumlah, tipe dan distribusi stomata daun 

mangrove; menganalisis pengaruh parameter 

suhu, salinitas, pH, DO dan intensitas cahaya 

terhadap kerapatan, jumlah tipe dan distribusi 

stomata; mengidentifikasi bentuk-bentuk 

aktivitas pemanfaatan ekosistem mangrove; dan 

merumuskan strategi pengelolaan ekosistem 

mangrove di perairan Desa Waiheru dan Desa 

Leahari. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada Februari-Mei 

2024 di perairan Desa Waiheru, Kecamatan 

Teluk Ambo Baguala serta Desa Leahari, 

Kecamatan Leitimur Selatan. Pengambilan data 

terdiri dari data primer dan sekunder. Data 

primer merupakan data yang diperoleh secara 

langsung di lapangan dan wawancara. Data 

sekunder merupakan data yang diperoleh melalui 

penelusuran literatur-literatur yang berhubungan 

dengan penelitian. Pengambilan daun mangrove 

dilakukan pada pagi hari kemudian dimasukan ke 

dalam plastik sampel untuk dianalisa di 

Laboratorium Terpadu Pendukung Blok Masela 

Universitas Pattimura Ambon. Pengukuran 

kerapatan stomata dihitung dengan rumus 

(Setiawati & Syamsi, 2019):  

𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑡𝑜𝑚𝑎𝑡𝑎

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐵𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑃𝑎𝑛𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑆𝑡𝑜𝑚𝑎𝑡𝑎
 

 

Pengukuran kerapatan stomata 

menggunakan bidang pandang pada perbesaran 

10 lensa objektif × 10 lensa okuler dengan luas 

bidang pandang diukur menggunakan rumus 

(Karubuy et al., 2018): 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑎𝑛𝑑𝑎𝑛𝑔 =
1

4
× 𝜋. 𝑑2 

Keterangan: 

= 1/4 × 3.14 ×(0,5)2 

= 0,19625 mm2 

 

Data yang diperoleh kemudian 

dikelompokkan menjadi kerapatan stomata 

dengan kategori yaitu <300/mm2 termasuk 

rendah, 300-500 mm2 kategori sedang dan >500 

mm2 kategori tinggi (Karubuy et al., 2018). 

Sedangkan rata-rata jumlah stomata dapat 

dihitung dengan rumus adalah sebagai berikut: 

�̅� =
∑ 𝑥𝑖

𝑛
 

 

Data yang diperoleh kemudian dikelompokkan 

dalam kategori 1-50 kategori sedikit, 51-100 

cukup banyak, 101-200 banyak, 201->300 

termasuk sangat banyak dan 300->700 termasuk 

dalam kategori tak terhingga (Haryanti, 2010). 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

 

Uji Hipotesis 

Analisis regresi linear sederhana 

digunakan untuk mengetahui arah hubungan 

antara variabel independen dengan variabel 

dependen apabila variabel independen 

mengalami kenaikan atau penurunan. Analisa 

regeresi linier sederhana dilakukan untuk 

mengetahui hubungan intensitas cahaya sebagai 

parameter lingkungan yang sangat berpengaruh 

bagi pertumbuhan vegetasi dengan rumus:   

𝑌 = 𝑎 + 𝛽𝑥 + 𝑒 

Data bentuk pemanfaatan diperoleh berdasarkan 

hasil wawancara. Arahan pengelolaan dibahas 

secara deskriptif berdasarkan hasil penelitian dan 

wawancara.  
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi Jenis 

Jenis mangrove yang diambil di Desa 

Waiheru dan Desa Leahari sebanyak tiga jenis 

mangrove dari famili Myrsinaceae, 

Rhizophoraceae, Sonneratiaceae. Jenis 

mangrove tersebut yaitu Aegiceras 

corniculatum, Rhizophora apiculata, dan 

Sonneratia alba. Berdasarkan haisl pengamatan, 

jenis mangrove yang lebih mendominasi yaitu 

Rhizophora apiculata yang sering ditemukan 

sehingga mempunyai sebaran yang meluas, 

Aegiceras corniculatum dan Sonneratia alba. 

Hal ini didukung dengan tipe substrat masing-

masing lokasi penelitian, di Perarian Desa 

Waiheru dengan tipe substrat yang berlumpur 

sedang tipe substrat di Perairan Desa Leahari 

yaitu pasir halus.   

 

Karakteristik Stomata 

Jumlah Stomata 

Hasil penelitian menunjukan letak stomata 

jenis Aegiceras corniculatum yang lebih 

berdekatan satu dengan yang lain dibandingkan 

dengan letak stomata jenis mangrove Rhizophora 

apiculata dan Sonneratia alba. Hal ini berkaitan 

dengan jumlah stomata spesies Aegiceras 

corniculatum lebih banyak dibandingkan 

Rhizophora apiculata dan Sonneratia alba yang 

menyebabkan jarak dari stomata A. corniculatum 

lebih dekat sehingga ruang-ruang lebih banyak 

terisi oleh banyaknya stomata dibandingkan 

jarak stomata kedua spesies lainnya. Hasil 

perhitungan rata-rata jumlah stomata untuk 

spesies Aegiceras corniculatum, Rhizophora 

apiculata, dan Sonneratia alba di Perairan Desa 

Waiheru dan Desa Leahari menunjukkan jumlah 

stomata yang berbeda pada kedua lokasi tersebut. 

Diperoleh nilai rata-rata jumlah stomata di 

Perairan Desa Leahari lebih tinggi dengan nilai 

396, 340 dan 310 sedangkan di Perairan Desa 

Waiheru, nilai rata-ratanya adalah 368, 326 dan 

228.  



 
 

 

169 
TRITON: Jurnal Manajemen Sumberdaya Perairan 20(2) 165-178, Oktober 2024    

P-ISSN 1693-6493 E-ISSN 2656-2758 

DOI: https://doi.org/10.30598/TRITONvol20issue2page165-178  

 

  
Permukaan atas daun (adaksial) Permukaan bawah daun 

(abaksial) 

(a) 

 

 

 

 
Permukaan atas daun (adaksial) Permukaan bawah daun 

(abaksial) 

(b) 

Gambar 2. Hasil pengamatan stomata Aegiceras corniculatum di Desa Waiheru (a)  

dan Desa Leahari (b) 

 

 

  
Permukaan atas daun (adaksial) Permukaan bawah daun (abaksial) 

(a) 

 

  
Permukaan atas daun (adaksial) Permukaan bawah daun (abaksial) 

 (b)  

Gambar 3. Hasil pengamatan stomata Rhizophora apiculate di Desa Waiheru (a)  

dan Desa Leahari (b) 

https://doi.org/10.30598/TRITONvol20issue2page165-178


   Karakteristik Stomata dan Bentuk-bentuk Aktivitas Pemanfaatan Mangrove …  
 

170 

  
Permukaan atas daun (adaksial) Permukaan bawah daun (abaksial) 

(a) 
 

  
Permukaan atas daun (adaksial) Permukaan bawah daun 

(abaksial) 

(b) 

Gambar 4. Hasil pengamatan stomata Sonneratia alba Desa Waiheru (a)  

dan Desa Leahari (b) 
 

 

Jumlah stomata banyak ditemukan pada 

bagian abaksial atau bawah daun. Jumlah 

stomata bagian abaksial lebih banyak karena 

tidak terkena cahaya matahari secara langsung 

sehingga tidak banyak stomata yang rusak akibat 

penyinaran yang terlalu kuat (Papuangan et al., 

2014). Selanjutnya dikatakan, distribusi stomata 

sangat terkait dengan kecepatan dan intensitas 

transpirasi pada daun, seperti jarak satu sama 

lain. Jika pori lebih besar, penguapan akan lebih 

cepat. 

Salah satu faktor lingkungan yang 

memberikan pengaruh langsung pada 

pertumbuhan dan perkembangan vegetasi adalah 

cahaya. Selain itu, naungan juga menjadi salah 

satu faktor yang mempengaruhi jumlah stomata 

pada daun. Intensitas cahaya pada daun yang 

berbeda menunjukkan jumlah stomata yang 

berkurang (Sihotang, 2017). Cahaya 

mempengaruhi fisiologis tanaman secara 

langsung melalui fotosintesis dan secara tidak 

langsung melalui respon metabolik yang 

berlangsung selama pertumbuhan dan 

perkembangan. Tingkat pencahayaan saat 

pengambilan mangrove jenis Aegiceras 

corniculatum diperoleh nilai 3182 lx, 3145 lx, 

Rhizophora apiculata dengan nilai 3461 lx, 3402 

lx, dan Sonneratia alba dengan nilai 4101 lx, 

4584 lx. Tingkat pencahayaan tiap jenis 

mangrove di Desa Leahari lebih tinggi 

dibandingkan di Desa Waiheru (Gambar 5). 

Lebih banyak stomata pada luas bidang 

pandang menyebabkan lebih banyak air yang 

dapat dilepaskan dan lebih banyak 

karbondioksida yang dapat diambil. Oleh karena 

itu, peningkatan kepadatan stomata pada luas 

bidang pandang dapat meningkatkan potensi 

kontrol perilaku atas tingkat kehilangan air dan 

serapan karbondioksida. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa daun tumbuhan yang berada di 

bawah sinar matahari harus lebih banyak 

daripada daun yang berada di tempat teduh 

(Sabandar et al., 2021).  

Jumlah stomata pada daun juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor perairan seperti salinitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

salinitas yang tinggi jumlah stomata sedikit, 

sedangkan pada salinitas yang rendah jumlah 
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 stomata yang ditemukan lebih banyak. Menurut 

penelitian sebelumnya, salinitas yang tinggi 

dapat menyebabkan sedikitnya jumlah stomata 

(Ramayani et al., 2012). 

 

Kerapatan Stomata 

Hasil analisis kerapatan stomata spesies 

Aegiceras corniculatum, Rhizophora apiculata 

dan Sonneratia alba di Perairan Desa Waiheru 

dengan nilai masing-masing 1875 mm2, 1661 

mm2, 1662 mm2 dan di Perairan Desa Leahari 

dengan nilai masing-masing 2018 mm2, 1732 

mm2, 1096 mm2. Hasil penelitian menunjukkan 

tingkat kerapatan pada setiap spesies mangrove 

dikategorikan kerapatan tinggi karena lebih dari 

500 mm2. Dalam pengaturan difusi gas, 

konduktansi stomata ditentukan oleh kerapatan 

stomata (Lawson & Blatt, 2014). 

Faktor-faktor lingkungan seperti intensitas 

cahaya dan suhu yang tinggi mempengaruhi 

kerapatan stomata. Kerapatan stomata daun 

mangrove akan meningkat seiring dengan tingkat 

peningkatan intensitas naungan (Al Toriq & 

Puspitawati, 2023). Kerapatan stomata 

merupakan proses adaptasi tanaman terhadap 

kondisi lingkungan. Intensitas cahaya 

mempengaruhi suhu lingkungan. Semakin tinggi 

intensitas cahaya, maka suhu lingkungan 

semakin tinggi. Pembukaan dan penutupan 

stomata salah satunya dipengaruhi oleh suhu 

lingkungan. Dalam hal ini, mangrove hidup 

dalam lingkungan yang ekstrem dengan 

intensitas cahaya yang tinggi (Lima et al., 2023).  

Mangrove juga hidup pada kondisi lingkungan 

dengan tingkat salinitas tinggi dan rendah. 

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa 

kerapatan stomata dipengaruhi oleh salinitas, 

apabila spesies mangrove tumbuh pada perairan 

dengan salinitas tinggi umumnya akan memiliki 

kerapatan stomata yang rendah. 

Kerapatan stomata mempengaruhi dua 

proses penting pada tumbuhan yaitu fotosintesis 

dan transpirasi (Hasana et al., 2022). Tumbuhan 

dengan kerapatan stomata tinggi memiliki 

tingkat transpirasi yang lebih tinggi dari pada 

tumbuhan dengan kerapatan yang rendah 

(Karubuy et al., 2018). Kerapatan spesies 

mangrove yang diteliti memiliki tingkat 

kerapatan yang tinggi sehingga tingkat 

transpirasi pada spesies mangrove juga tergolong 

tinggi. Hal ini merupakan respons tumbuhan 

mangrove terhadap lingkungan. 

 

 

 

Gambar 5. Intensitas cahaya matahari pada jenis mangrove di Desa Waiheru dan Desa Leahari 
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Tipe Stomata 

Hasil penelitian menunjukkan ketiga jenis 

mangrove memiliki tipe stomata anomositik. Hal 

ini disebabkan jumlah sel tertentu yang 

mengelilingi sel penutup, yang tidak sama 

dengan sel epidermis lain secara bentuk dan 

ukuran. Bentuk sel masing-masing spesies juga 

memiliki kesamaan anatomi. Misalnya, 

Aegiceras corniculatum dan Sonneratia alba 

memiliki bentuk epidermis segi empat, segi lima, 

segi enam, segi tujuh, memanjang dan tidak 

beraturan; Rhizophora apiculata memiliki 

bentuk epidermis segi empat, segi lima, segi 

enam, segi tujuh, segi delapan, memanjang dan 

beraturan. Hasil penelitian mengenai tipe 

stomata ketiga spesies tersebut menunjukkan 

bahwa perbedaan lokasi di antara stomata dan 

epidermis tidak berdampak pada strukturnya. 

 

Distribusi Stomata 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

tumbuhan dikotil yang tumbuh di perairan 

memiliki banyak stomata yang terletak di 

permukaan atas daun atau adaksial dan 

permukaan bawah daun atau abaksial. Stomata 

umumnya tersebar di permukaan daun dikotil 

yang diduga berkaitan dengan karakteristik 

morfologis dan genetik tanaman dikotil dan 

monokotil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

jenis mangrove Sonneratia alba memiliki letak 

stomata di permukaan atas dan bawah daun yang 

disebut amphistomatik, sedangkan letak stomata 

jenis Aegiceras corniculatum dan Rhizophora 

apiculate berada di permukaan bawah daun, yang 

dikenal sebagai hipostomatik. Stomata pada 

daun-daun yang berwarna hijau dapat ditemukan 

di kedua sisi daun atau hanya di bagian 

bawahnya (Tihurua et al., 2020). Daun tanaman 

dikotil umumnya memiliki helaian menjari atau 

menyirip. Pendistribusian stomata spesies 

mangrove di Perairan Desa Waiheru dan Desa 

Leahari menunjukkan pola distribusi yang sama 

seperti spesies mangrove yang diteliti, dengan 

pertulangan daun menyirip (Haryanti, 2010; 

Marantika et al., 2021). 

 

Parameter Fisik Kimia Peraiaran  

Suhu 

Hasil pengukuran suhu di perairan Desa 

Waiheru dengan nilai rata-rata 31℃, sedangkan 

di perairan Desa Leahari dengan nilai rata-rata 

32℃. Suhu air dipengaruhi oleh suhu udara yang 

bergantung pada penyinaran cahaya matahari 

terkhususnya pada bagian permukaan perairan. 

Untuk nilai suhu udara di perairan Desa Waiheru 

sebesar 31,5℃, sedangkan suhu udara di Desa 

Leahari sebesar 31,9℃. Suhu perairan yang baik 

untuk mangrove adalah 20℃, sehingga 

berdasarkan hasil pengukuran diperoleh 

parameter suhu sesuai untuk pertumbuhan 

mangrove (Beki et al., 2022).   

Faktor lingkungan seperti suhu secara tidak 

langsung dapat mempengaruhi jumlah dan 

kerapatan stomata. Dengan suhu yang lebih 

tinggi, jumlah dan kerapatan stomata juga lebih 

tinggi (Marantika et al., 2021). Pada suhu tinggi, 

stomata akan tertutup yang berperan untuk 

mempertahankan air dalam tanaman, sebaliknya 

stomata akan terbuka pada suhu rendah. Hal ini 

disebabkan oleh kemampuan mangrove untuk 

bertahan hidup pada suhu tinggi dalam 

lingkungan ekstrim(Matatula et al., 2019) . 

 

Salinitas 

Nilai rata-rata salinitas di perairan Desa 

Waiheru sebesar 20‰, sedangkan nilai rata-rata 

salinitas di perairan Desa Leahari sebesar 21‰. 

Untuk mendukung pertumbuhan mangrove dan 

epifauna di wilayah tersebut, pertumbuhan 

mangrove mash sesuai dengan kadar salinitas 

tersebut. Mangrove dapat bertahan hidup di 

lingkungan dengan tingkat salinitas yang 

berbeda-beda. Jumlah stomata dapat dipengaruhi 

secara langsung oleh salinitas perairan; salinitas 

perairan yang tinggi menyebabkan jumlah 

stomata lebih sedikit (Ariyanto, 2018). Lebih 

lanjut dikatakan jumlah stomata yang rendah 

disebabkan oleh tingkat salinitas yang tinggi. 

 

pH 

Nilai rata-rata pH perairan Desa Waiheru 

sebesar 8,3, sedangkan untuk perairan Desa 

Leahari sebesar 8,1 sehingga dapat dikatakan pH 

para kedua perairan ini cenderung basa. Nilai pH 

yang disarankan untuk kehidupan biota laut 

berkisar antara 7-8,5 (Peraturan Pemerintah RI 

No. 22 Tahun 2021). Dengan demikian, pH air di 

Desa Waiheru dan Desa Leahari masih berada 

dalam batas normal untuk mendukung kehidupan 

biota laut. pH perairan mempengaruhi stomata 
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 secara tidak langsung; pada pH yang tinggi, 

stomata akan terbuka, dan pada pH yang rendah 

maka stomata akan tertutup.  

 

DO 

Nilai oksigen terlarut (DO) di perairan 

Desa Waiheru sebesar 1,88 mg/l, sedangkan 

untuk perairan Desa Leahari mencapai 6,07 mg/l. 

Hal ini menunjukan kondisi oksigen terlarut di 

Desa Waiheru tergolong rendah memenuhi baku 

mutu untuk kehidupan biota di perairan yaitu, > 

5 mg/l untuk mangrove (Peraturan Pemerintah RI 

No. 22 Tahun 2021). Semakin tinggi kadar 

oksigen terlarut menunjukkan bahwa biota 

perairan memiliki jumlah oksigen yang cukup 

karena dekomposisi dan oksidasi bahan organik 

dapat mengurangi kadar oksigen terlarut hingga 

nol (Wailisa et al., 2022). Oksigen terlarut secara 

tidak langsung berhubungan dengan stomata 

karena sumber utama oksigen terlarut dalam air 

yang merupakan hasil dari fotosintesis. Semakin 

banyak jumlah oksigen terlarut maka 

menunjukan jumlah stomata yang banyak, 

sebaliknya kadar oksigen terlarut rendah maka 

menunjukan jumlah stomata yang sedikit. 

 

Korelasi Kerapatan Stomata dengan 

Parameter Lingkungan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

parameter suhu, pH, DO dan intensitas cahaya 

memebrikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kerapatan stomata mangrove pada kedua perairan 

tersebut. Hal ini ditunjukan melalaui koofisien 

korelasi yang dihasilkan mendekati nilai 1 

(Gambar 6).  Berdasarkan hubungan parameter 

perairan dengan kerapatan stomata dapat 

diketahui bahwa parameter perairan tersebut 

dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap 

stomata dan faktor lain yang dapat berpengaruh 

seperti kelembaban udara dan ketersediaan air. 

Tingkat kerapatan stomata berbeda pada setiap 

jenis tumbuhan yang dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan seperti intensitas cahaya, 

ketersediaan air, suhu dan karbondioksida 

(Marantika et al., 2021). Selain itu, dapat juga 

terjadi karena perubahan lingkungan yang 

disebabkan oleh aktivitas manusia seperti 

penggunaan lahan, polusi air dan perubahan 

iklim yang berdampak negatif pada kondisi 

lingkungan dan ekologis mangrove, serta respons 

terhadap stomata daun. Pengelolaan mangrove 

yang efektif harus mencakup strategi untuk 

mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan 

lingkungan yang berdampak pada stomata daun 

mangrove. 

 

Bentuk-Bentuk Aktivitas Pemanfaatan di 

Desa Waiheru 

1. Membangun Tempat Wisata 

Ekowisata mangrove di RT 20-29 dibangun 

oleh Pemerintah Desa Waiheru sebagai aset 

bagi masyarakat dan dilakukan Kerjasama 

dengan Lembaga terkait seperti Dinas 

Pariwisata, Dinas Perikanan, Angkatan laut 

dan Dewa Karya. Ekowisata mangrove ini 

dipindahkan ke lokasi yang berdekatan 

dengan SUPM, yang dikelola oleh Pemerintah 

Desa atau BUMDES, dan tidak merusak 

mangrove di sekitarnya. Pemerintah 

membangun tempat wisata yang berbasis 

edukasi bagi pengunjung dengan cara 

menjaga kelestarian alam, rekreasi, 

pendidikan, penelitian dan secara tidak 

langsung juga dapat meningkatkan 

pendapatan ekonomi masyarakat. 

2. Menjual Bibit Mangrove 

Kelompok Mange-Mange adalah kelompok 

ibu-ibu yang menjual bibit mangrove. 

Kelompok tersebut telah melakukan 

penjualan bibit mangrove sebagai pekerjaan 

sampingan selama sepuluh tahun, serta 

pembibitan mangrove. Pembibitan untuk jenis 

Rhizophora, yang dikenal dengan sebutan 

“tongke” selalu berhasil, sedangkan 

pembibitan untuk jenis Sonneratia atau 

mangrove bintang, kurang berhasil dan 

membutuhkan waktu yang lama untuk 

menjadi bibit. Akibatnya, kelompok tersebut 

banyak melakukan pembibitan dan menjual 

kembali bibit jenis Rhizophora. Harga per 

bibit mangrove adalah 3.000 rupiah. 

Mahasiswa, lembaga swadaya masyarakat, 

dan dinas-dinas terkait umumnya membeli 

bibit mangrove tersebut untuk kegiatan aksi 

lingkungan dan penanaman kembali. 
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Gambar 6. Korelasi parameter lingkungan dengan kerapatan stomata  
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 3. Menambat Perahu/”Bodi” (Kapal Penangkap 

Ikan) 

Masyarakat nelayan yang mempunyai alat 

transportasi laut yaitu perahu dan bodi (kapal 

penangkapan ikan) untuk menangkap ikan, 

umumnya menggunakan pesisir pantai 

khususnya ekosistem mangrove sebagai 

tempat berlabuh serta menambatkan perahu 

dan bodi. Kegiatan penambatan ini terjadi 

setiap hari mulai dari pagi hingga malam. 

Penambatan dilakukan dengan menaikkan 

perahu dan bodi sebelum dan sesudah 

aktivitas pemanfaatan ke darat. Selain itu, 

penambatan perahu dilakukan pada celah atau 

jalan masuk keluar pada area mangrove 

dengan mengikat tali pada akar pohon. 

4. Budidaya Ikan Laut 

Salah satu hal yang dimanfaatkan di daerah 

pesisir adalah budidaya ikan laut. Budidaya 

yang dilakukan di Desa Waiheru yakni 

budidaya keramba jaring apung. Budidaya 

yang dilakukan secara mandiri oleh 

masyarakat nelayan kemudian dikembangkan 

dengan mendapat bantuan dari pemerintah 

desa dan dinas terkait. Hasil wawancara 

dengan masyarakat menunjukkan bahwa ikan 

bubara dan ikan kakap adalah kedua jenis ikan 

yang dibudidayakan. Kedua jenis ikan ini 

diperoleh dari hasil tangkapan nelayan yang 

berukuran kecil yang kemudian dibesarkan di 

keramba. Aktivitas pemanfaatan tersebut 

dilakukan di bagian depan mangrove sehingga 

tidak membahayakan pertumbuhan 

mangrove. 

5. Penangkapan Ikan 

Kelompok Mutiara adalah nama kelompok 

nelayan di Desa Waiheru yang menangkap 

ikan. Aktivitas ini dilakukan dengan 

menggunakan pancing tasik dan jaring. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan nelayan 

diperoleh informasi bahwa hasil tangkapan 

dikonsumsi, dijual, dibudidaya dan diekspor 

ke Korea. Hasil tangkapan nelayan meliputi 

samandar, gulama, salmaneti, bubara, kapas 

kapas, sotong dan kepiting, sedangkan ikan 

ekspor meliputi ikan garopa atau kerapu. 

Dengan memanfaatkan penangkapan ikan, 

kebutuhan makanan sehari-hari keluarga 

terpenuhi dan perekonomian keluarga 

meningkat. Selain itu, penangkapan ikan 

dilakukan di daerah depan ekosistem 

mangrove, sehingga aktivitas pemanfaatan ini 

tidak membahayakan pertumbuhan 

mangrove. 

 

Bentuk-Bentuk Aktivitas Pemanfaatan di 

Desa Leahari 

1. Menambat Perahu/”Bodi” (Kapal Penangkap 

Ikan) 

Perahu dan bodi (kapal penangkapan ikan), 

yang biasanya digunakan oleh nelayan di 

Desa Leahari untuk penangkapan ikan adalah 

alat transportasi laut yang digunakan oleh 

masyarakat yang hidup dari sektor perikanan. 

Kegiatan ini dilakukan hampir setiap hari dari 

pagi hingga malam. Hasil observasi dan 

wawancara dengan masyarakat menunjukkan 

bahwa di ekosistem mangrove, bagian 

belakang, samping dan depan digunakan 

untuk menambat perahu dan bodi karena 

dekat dengan pemukiman sehingga 

mempermudah nelayan pada saat 

penangkapan ikan. Selain itu, dampak bagi 

ekosistem mangrove yaitu dapat mengalami 

kerusakan karena sebelum dan setelah 

melakukan aktivitas penangkapan ikan, 

adanya gesekan antara dasar perahu dan bodi 

saat didorong ke dekat pantai atau menjauhi 

pantai, serta masyarakat yang ingin berteduh 

dan berjalan kembali ke rumah berpeluang 

untuk menginjak akar mangrove. Selain itu, 

telah dilarang untuk mengikat tali pada pohon 

mangrove, nelayan harus menyiapkan sendiri 

“batu sau” untuk menahan alat transportasi 

laut tersebut, tetapi masih terjadi pelanggaran. 

2. Bameti 

Salah satu aktivitas yang dilakukan oleh 

masyarakat pesisir di Desa Leahari adalah 

melakukan bameti untuk mengumpulkan 

berbagai jenis biota. Aktivitas bameti 

dilakukan oleh semua masyarakat, termasuk 

orang tua, pemuda dan anak-anak. Hasil 

wawancara dengan masyarakat menunjukkan 

bahwa aktivitas bameti tidak hanya dilakukan 

oleh masyarakat di Desa Leahari tetapi juga 

oleh masyarakat Desa Rutong. Aktivitas 

bameti umumnya dilakukan oleh masyarakat 

di bagian depan zona mangrove, sehingga 

tidak terlalu berpengaruh terhadap mangrove. 

Aktivitas pemanfaatan ini dapat memberikan 
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dampak yang baik pada masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan makanan keluarga 

sehari-hari. Komoditas yang sering diambil 

oleh masyarakat saat bameti yaitu bia mata 

bulan, talang, merah merah, teripang dan juga 

ikan yang terperangkap karena air surut. 

3. Penangkapan Ikan 

Salah satu bentuk pemanfaatan yang 

dilakukan oleh masyarakat di Desa Leahari 

yang berprofesi sebagai nelayan tetapi juga 

sebagai hobi yaitu penangkapan ikan. 

Aktivitas ini dilakukan oleh laki-laki baik 

pemuda dan orang dewasa yang dilakukan 

saat air mulai surut, baik waktu pagi, siang 

atau sore. Penangkapan ikan dilakukan 

dengan menggunakan pancing tasik dan 

jaring. Hasil wawancara dengan masyarakat 

diperoleh hasil tangkapan untuk ikan 

berukuran besar seperti ikan tuna langsung di 

jual ke Pabrik di Tulehu. Selain itu, hasil 

tangkapan tersebut dikonsumsi dan dijual 

antar tetangga. Jenis ikan yang ditemukan 

selain ikan tuna, yaitu ikan cakalang, layang, 

kembung, tatihu, samandar dan lalamo. 

Bentuk pemanfaatan ini dapat memberikan 

dampak positif dan dampak negatif. Dampak 

positif dari pemanfaatan penangkapan ikan 

yaitu terpenuhinya kebutuhan konsumsi 

sehari-hari dan mendorong perekonomian 

keluarga. Dampak negatif dari aktivitas 

pemanfaatan penangkapan ikan tidak terlalu 

berdampak terhadap mangrove karena 

nelayan yang melakukan penangkapan ikan 

cenderung beraktivitas di area depan 

ekosistem mangrove sehingga tidak 

memberikan dampak yang membahayakan 

bagi pertumbuhan mangrove. 

 

Arahan Pengelolaan di Desa Waiheru 

1. Melakukan rehabilitasi mangrove jenis 

Sonneratia alba yang ditebang dan 

melakukan pengawasan terhadap bibit yang 

direhabilitasi. 

2. Membuat peraturan dan larangan yang 

disepakati bersama antara masyarakat dan 

pemerintah desa. Jika pemanfaatan yang 

dilakukan oleh masyarakat merusak 

ekosistem mangrove dan melanggar aturan 

akan menerima sanksi tegas 

3. Menyediakan ruang untuk penambatan perahu 

yang tidak mengancam ekosistem mangrove. 

4. Perlunya membuat saluran resapan untuk 

limbah rumah tangga, mengelola limbah 

pertanian sebelum masuk ke perairan, 

menyediakan tempat sampah dan memberi 

himbauan untuk tidak membuang sampah di 

sekitar area mangrove. 

5. Mengembangkan usaha penjualan bibit 

mangrove untuk jenis yang lain. 

6. Membangun tempat sampah (TPS) dimana 

masyarakat dapat membuang sampah, dan 

larangan-larangan dengan spanduk untuk 

membuang sampah pada tempatnya. 

7. Melibatkan kewang atau lembaga yang 

bertanggung jawab menjaga hutan di darat 

dan di pantai untuk menjalankan tugas yang 

telah diamanatkan dengan baik. 

8. Memahami stomata daun mangrove di Desa 

Waiheru, pengelolaan ekosistem mangrove 

dapat dilakukan dengan lebih efektif, bahwa 

ekosistem ini tetap sehat dan berfungis dengan 

baik. 

 

Arahan Pengelolaan di Desa Leahari 

1. Melakukan rehabilitasi untuk jenis mangrove 

yang memiliki tingkat keberhasilan baik, 

seperti Rhizophora apiculata dan melakjukan 

pengawasan bibit yang direhabilitasi secara 

teratur. 

2. Membuat peraturan dan larangan yang 

disepakati bersama antara pemerintah desa 

dan masyarakat. Pemanfaatan yang dilakukan 

oleh masyarakat merusak ekosistem 

mangrove dan melanggar aturan menerima 

sanksi tegas. 

3. Melibatkan masyarakat dalam melakukan 

pengelolaan sumberdaya mangrove agar 

masyarakat juga bertanggung jawab dan 

menjaga keberlanjutan ekosistem mangrove 

di Desa Leahari. 

4. Perlu menetapkan jadwal bameti mingguan 

atau bulanan agar sumberdaya tetap ada dan 

berkelanjutan. 

5. Menyediakan ruang untuk penambatan perahu 

yang tidak membahayakan keberadaan 

ekosistem mangrove. 

6. Menjaga kelestarian ekosistem mangrove 

sehingga fungsi stomata berperan dengan baik 

untuk mendukung proses fotosintesis. 
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 KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, Desa Leahari 

memiliki lebih banyak jumlah dan kerapatan 

stomata dibandingkan dengan Desa Waiheru. 

Tipe stomata anomositik dan distribusi stomata 

yang tersebar. Parameter perairan yang diperoleh 

sesuai dan layak untuk pertumbuhan mangrove, 

hanya untuk DO di perairan Desa Waiheru 

tergolong rendah dan tidak memenuhi baku mutu 

perairan. Parameter kualitas perairan 

mempengaruhi kerapatan stomata namun tidak 

untuk pH. Aktivitas pemanfaatan ekosistem 

mangrove di Desa Waiheru yaitu membangun 

tempat wisata, menjual bibit mangrove, 

menambat perahu, budidaya ikan laut dan 

penangkapan ikan, sedangkan di Desa Leahari 

yaitu menambat perahu, bameti dan 

penangkapan ikan. Dirumuskan 8 arahan 

pengelolaan di Desa Waiheru, dan 6 arahan 

pengelolaan di Desa Leahari untuk pengelolaan 

ekosistem mangrove. Saran yang dapat diberikan 

yaitu perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang 

kerapatan, jumlah tipe dan penyebaran stomata 

untuk jenis mangrove lain guna memperoleh data 

dan informasi terkini terkait ekosistem mangrove 

di Desa Waiheru dan Desa Leahari. 
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